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Abstrak: Keamanan pangan di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dipengaruhi oleh penerapan 
higiene sanitasi lingkungan kerja. Kondisi sanitasi yang kurang baik dapat mendukung keberadaan lalat 
sebagai vektor mekanis pembawa bakteri sehingga meningkatkan risiko kontaminasi pangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran higiene sanitasi lingkungan kerja dan keberadaan bakteri pada lalat 
di SPPG Kota Manado. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Penilaian higiene sanitasi dilakukan menggunakan lembar observasi berdasarkan Permenkes 
Nomor 2 Tahun 2023. Sampel lalat ditangkap menggunakan fly trap, kemudian diidentifikasi melalui isolasi 
pada media MacConkey Agar, Polymerase Chain Reaction (PCR), sekuensing gen 16S rRNA, dan analisis 
BLAST. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesesuaian higiene sanitasi di SPPG X sebesar 86,7% dan di 
SPPG Y sebesar 90,0%. Pertumbuhan bakteri Gram-negatif hanya ditemukan pada sampel lalat dari SPPG Y. 
Hasil analisis BLAST-N berbasis sekuens gen 16S rRNA menunjukkan bahwa isolat memiliki tingkat kemiripan 
(identity) 100% dengan kelompok spesies Klebsiella pneumoniae/Klebsiella variicola serta Providencia 
rettgeri/Providencia hangzhouensis. Disimpulkan bahwa kondisi higiene sanitasi di kedua SPPG telah 
memenuhi sebagian besar persyaratan, meskipun masih ditemukan beberapa aspek yang perlu diperbaiki. 
Keberadaan bakteri Gram-negatif pada lalat menunjukkan bahwa lalat berpotensi menjadi vektor mekanis 
pembawa bakteri di lingkungan pengolahan pangan. 
 
Kata kunci: higiene sanitasi, lalat, gen 16s rRNA, Klebsiella, Providencia 

Abstract: Food safety in the Nutritional Fulfillment Service Units (SPPG) is influenced by the implementation 
of workplace hygiene and sanitation. Poor sanitation conditions may promote the presence of flies as 
mechanical vectors carrying bacteria, thereby increasing the risk of food contamination. This study aimed to 
describe workplace hygiene and sanitation conditions and the presence of bacteria on flies in SPPGs in 
Manado City. This study employed a quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. 
Workplace hygiene and sanitation were assessed using an observation checklist based on the Indonesian 
Minister of Health Regulation (Permenkes) No. 2 of 2023. Fly samples were collected using fly traps and 
identified through isolation on MacConkey Agar, followed by Polymerase Chain Reaction (PCR), 16S rRNA 
gene sequencing, and BLAST analysis. The results showed that the hygiene and sanitation compliance rates 
were 86.7% at SPPG X and 90.0% at SPPG Y. Gram-negative bacterial growth was detected only in fly 
samples collected from SPPG Y. BLASTN analysis based on 16S rRNA gene sequences revealed that the 
isolates exhibited 100% sequence identity with the species complexes Klebsiella pneumoniae/Klebsiella 
variicola and Providencia rettgeri/Providencia hangzhouensis. In conclusion, the hygiene and sanitation 
conditions at both SPPGs met most of the required standards, although several aspects still require 
improvement. The presence of Gram-negative bacteria on flies indicates that flies have the potential to act 
as mechanical vectors carrying bacteria within food processing environments. 

Keywords: hygiene and sanitation, flies, 16S rRNA gene, Klebsiella, Providencia 

Pendahuluan  
Lingkungan kerja pada dasarnya diklasifikasikan ke dalam dua dimensi utama, yakni aspek 

fisik dan nonfisik. Dimensi fisik mencakup variabel lingkungan seperti suhu, intensitas 
pencahayaan, kriteria ergonomi, pajanan zat kimia, serta beban pencemaran mikrobiologis udara. 
Sementara itu, dimensi nonfisik berfokus pada hubungan ketenagakerjaan dan interaksi sosial 
antara pekerja serta pihak manajemen (Puspandhani dkk., 2023). Dalam konteks keselamatan 
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kerja, faktor biologis di lingkungan kerja adalah paparan mikroorganisme patogen seperti virus, 

bakteri, jamur, dan vektor arthropoda (Mahawati dkk., 2021). Oleh karena itu, pengawasan 
terhadap faktor biologis di area kerja menjadil yang penting untuk diperhatikan, terutama pada 
tempat kerja yang berkaitan dengan pengolahan pangan. 

Pemeliharaan kebersihan lingkungan pengolahan pangan menjadi bagian penting dalam 
upaya menciptakan kondisi kerja yang higienis. Penerapan higiene dan sanitasi yang optimal di 

fasilitas pengolahan pangan bertujuan untuk menekan potensi cemaran biologis, kimia, maupun 
fisik di lingkungan kerja (Agustina dkk., 2022). Kondisi sanitasi lingkungan yang kurang terjaga 
dapat mendukung keberadaan dan aktivitas vektor serangga, khususnya lalat (Marlinae, Khairiyati, 
Rahman, & Laily, 2019). Penelitian Herdianti dkk. (2025) menunjukkan bahwa kondisi kebersihan 

tempat penampungan sampah dan lingkungan fisik berkaitan dengan tingkat kepadatan lalat 
Musca domestica. 

Keberadaan lalat di lingkungan pengolahan makanan menjadi perhatian karena sifatnya 
sebagai vektor mekanis. Mikroorganisme seperti bakteri yang terdapat pada tubuh dan kaki lalat 
dapat berpindah ketika lalat hinggap pada makanan maupun permukaan di lingkungan pengolahan 

pangan, sehingga berpotensi menyebabkan cemaran pangan (Irawan, 2022). Potensi pencemaran 
ini menjadi perhatian, dalam penelitian Adesewa, Fatima, Dauda, dan Aremu (2024), lalat rumah 
(Musca Domestica) terbukti membawa berbagai takson bakteri patogen oportunistik, termasuk 
klebsiella spp. Dan Enterobacter spp. Bakteri yang diisolasi dari tubuh lalat dapat memiliki tingkat 
resistensi yang tinggi terhadap berbagai jenis antibiotik (multidrug resistance).  

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) melalui Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
memerlukan penerapan higiene sanitasi yang optimal karena makanan yang diproduksi 
didistribusikan kepada masyarakat dalam jumlah besar. Keberadaan lalat di lingkungan SPPG 
berpotensi menjadi sumber cemaran biologis apabila tidak diimbangi dengan pengendalian sanitasi 
yang baik. Meskipun penelitian mengenai higiene sanitasi pada tempat pengolahan pangan telah 

banyak dilakukan, penelitian yang mengombinasikan penilaian higiene sanitasi lingkungan kerja 
serta jenis bakteri yang dibawa oleh lalat di fasilitas SPPG X dan SPPG Y khususnya yang dianalisis 

secara molekuler berbasis gen 16S rRNA masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi higiene sanitasi lingkungan kerja, serta 

mengidentifikasi keberadaan bakteri pada lalat di dua Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
Kota Manado. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dalam meningkatkan 
penerapan higiene sanitasi, memperkuat pengendalian vektor, serta mendukung penyelenggaraan 
pangan yang aman pada Program Makan Bergizi Gratis (MBG). 
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Metode  
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional yang dilaksanakan pada Januari–Juni 2026 di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
X dan SPPG Y, Kota Manado. Lokasi penelitian dipilih menggunakan purposive dengan 
pertimbangan bahwa kedua lokasi telah beroperasi lebih dari enam bulan, masih 
menyelenggarakan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) selama periode penelitian dan kesediaan 
pengelola sebagai lokasi penelitian. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan di 

SPPG X (n = 50) dan SPPG Y (n = 50). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
dengan menetapkan kriteria inklusi berupa karyawan operasional yang terlibat langsung secara 
rutin dalam alur penanganan pangan (food handling), meliputi tahap persiapan, pengolahan, 
pemorsian, dan pencucian. Adapun kriteria eksklusi mencakup karyawan non-penjamah pangan 

dan transportasi (Kepala SPPG, Ahli Gizi, staf akuntansi, security, dan tim distribusi). Berdasarkan 
kriteria tersebut, diperoleh sampel penjamah pangan sebanyak 41 responden di SPPG X dan 39 
responden di SPPG Y. 

Pengumpulan Data higiene sanitasi lingkungan kerja dikumpulkan melalui observasi 
menggunakan lembar checklist berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan Kesehatan Pangan Olahan Siap Saji. Penilaian dilakukan 
dengan menggunakan 30 indikator yang terdiri atas 20 indikator persyaratan bangunan dan 10 
indikator fasilitas sanitasi. Untuk penjamah pangan ada 6 indikator yang di observasi. Setiap 
indikator yang memenuhi persyaratan diberikan skor 1, sedangkan indikator yang tidak memenuhi 
persyaratan diberikan skor 0. Nilai dihitung menggunakan rumus 100 – (jumlah 

ketidaksesuaian/30) x 100), kemudian dikategorikan memenuhi syarat apabila nilai ≥ 80 dan tidak 
memenuhi syarat apabila memperoleh nilai <80. 

 Sampel lalat ditangkap menggunakan fly trap, kemudian dilakukan isolasi bakteri pada 
media MacConkey Agar, ekstraksi DNA, amplifikasi gen 16S rRNA dengan Polymerase Chain 
Reaction (PCR), elektroforesis gel agarosa, sekuensing DNA, dan identifikasi spesies menggunakan 

Basic Local Alignment Search Tool (BLAST). Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh 
persetujuan dari pengelola SPPG. Data dianalisis secara univariat menggunakan distribusi 
frekuensi dan persentase, sedangkan hasil identifikasi bakteri disajikan secara deskriptif 

berdasarkan spesies yang teridentifikasi. 
 
Hasil dan Pembahasan  
 Penelitian dilakukan di SPPG X dan Y. Kota Manado. Pengamatan higiene sanitasi 
lingkungan kerja dilakukan pada beberapa titik di SPPG seperti area pintu masuk utama, area 

persiapan, pengolahan, pemorsian dan pencucian ompreng, serta area Tempat Penampungan 
Sementara (TPS) 
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Tabel 1. Hasil Observasi Higiene Sanitasi Lingkungan Kerja 

Standar bangunan Tempat 
Pengolahan dan Fasilitas 

Sanitasi 

SPPG X SPPG Y 

n % n % 

Memenuhi Syarat 26 86.7 27 90.0 
Tidak Memenuhi Syarat 4 13.3 3 10.0 

Total 30 100 30 100 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas fasilitas di kedua lokasi penelitian telah memenuhi syarat 

standar bangunan tempat pengolahan dan fasilitas sanitasi. Di SPPG X, sebanyak 26 fasilitas 
(86,7%) berada pada kategori memenuhi syarat dan 4 fasilitas (13,3%) berada pada kategori 
tidak memenuhi syarat. Sementara itu, di SPPG Y, sebanyak 27 fasilitas (90,0%) telah memenuhi 
syarat dan 3 fasilitas (10,0%) berada pada kategori tidak memenuhi syarat. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar standar bangunan tempat pengolahan dan fasilitas sanitasi di kedua SPPG 

sudah memenuhi syarat yang ditetapkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Syahrizal (2022), 
yang menunjukkan bahwa pada rumah makan di Aceh Besar juga telah memenuhi syarat sanitasi 
dasar. 

 Meskipun demikian, beberapa komponen masih memerlukan peningkatan. 

Ketidaksesuaian pada SPPG X ditemukan pada 4 indikator, yaitu jarak bangunan yang berdekatan 
dengan TPS, kondisi lantai yang licin, belum tersedianya toilet terpisah berdasarkan jenis kelamin, 
serta ditemukannya tanda keberadaan vektor. Sementara itu, pada SPPG Y tedapat 3 indikator, 
yaitu kondisi  lantai yang licin, dinding tidak kedap air dan  masih dijumpai keberadaan vektor. 

Ketidaksesuaian terkait keberadaan TPS dan vektor menjadi perhatian bagi kualitas 

sanitasi. Sampah organik basah dan tumpukan limbah merupakan media ideal untuk pakan dan 
perindukan lalat (Wijayanti, 2024). Berbagai spesies lalat berperan memindahkan kuman dari 
limbah ke makanan sehingga memicu foodborne diseases (Irawan, 2022). Dapur wajib memenuhi 
tata ruang sanitasi teknis guna mencegah masuknya lalat, kecoak, dan tikus serta menghindari 
risiko kontaminasi silang (cross-infection) Irawan (2016).  

Selain bahaya biologi, temuan lantai licin di kedua SPPG menambah kompleksitas bahaya 
fisik di lingkungan kerja. Berdasarkan Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidik 
Vokasi Bisnis dan Pariwisata (BBPPMPV Bisnis dan Pariwisata 2025)., potensi risiko di area 
pengolahan meliputi luka sayat, korsleting listrik, hingga risiko jatuh selevel akibat lantai licin. 
Keberadaan lantai licin ini tidak hanya menurunkan kualifikasi sanitasi, tetapi secara langsung 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja bagi karyawan di kedua SPPG.  
Perbaikan pada aspek lokasi TPS, pencegahan keberadaan vektor, pelapisan dinding kedap 

air, serta penanganan lantai licin sangat krusial untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman 
dan bebas dari risiko kontaminasi biologis. 
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Tabel 2. Hygiene Sanitasi Penjamah Pangan 

 
Indikator 

SPPG X  
Ya 

SPPG X 
Tidak 

SPPG Y 
Ya 

SPPG Y 
Tidak 

N % n % n % n % 
APD Lengkap 19 46.3 22 53.7 12 30.8 27 69.2 

Kuku pendek dan bersih 41 100.0 0 0.0 39 100.0 0 0.0 
Tidak memakai perhiasan 41 100.0 0 0.0 39 100.0 0 0.0 

Mencuci tangan dengan sabun 41 100.0 0 0.0 39 100.0 0 0.0 
Tidak merokok 41 100.0 0 0.0 39 100.0 0 0.0 

Menggunakan alat bantu saat 
mengambil makanan matang 

41 100.0 0 0.0 25 64.1 14 35.9 

Berdasarkan tabel 2, secara umum tingkat kepatuhan penjamah pangan di SPPG X dan 
SPPG Y menunjukkan hasil yang sangat baik dan telah memenuhi syarat pada 5 dari 6 indikator, 
yaitu kebersihan kuku, tidak menggunakan perhiasan, mencuci tangan dengan sabun, tidak 
merokok saat bekerja, serta penggunaan alat bantu saat mengambil makanan matang. Pelepasan 

perhiasan saat bekerja dapat meminimalkan celah penumpukan kotoran serta risiko fisik 
tercemarnya makanan.  
 Satu-satunya indikator yang belum memenuhi syarat adalah penggunaan APD lengkap, 
dengan tingkat ketidakpatuhan mencapai 53,7% (n=22) di SPPG X dan 69,2% (n=27) di SPPG Y. 
ketidakpatuhan APD ini terdistribusi pada beberapa tahapan kerja, dengan proporsi terbesar 

berada pada sesi pencucian dilanjutkan sesi pengolahan dan sesi persiapan. Sejalan dengan 
penelitian Firjatulloh dan Kholidah (2024), hasil penelitian tingkat kepatuhan penjamah makanan 
sebagian besar berada pada kategori "cukup," dengan kelemahan utama pada penggunaan alat 
pelindung diri (APD).  

Masker meminimalkan pencemaran via droplet, tutup kepala mencegah jatuhnya rambut, 

dan celemek melindungi makanan dari pakaian kerja. Penggunaan sepatu tertutup juga menjadi 
bagian penting dari K3 untuk melindungi pekerja dari tumpahan bahan panas atau bahaya 
terpeleset. Dalam penelitian Susilawati, Asti, Andwina, dan Zahra (2026), penggunaan APD standar 
secara konsisten mampu menurunkan angka kecelakaan kerja hingga 60–80%. 
 Sementara itu, untuk indikator penggunaan alat bantu mengambil makanan matang, SPPG 

X mencapai kepatuhan sempurna (100%), sedangkan SPPG Y mencapai kepatuhan sebesar 
95,6%, hanya terdapat 2 orang petugas pada sesi pemorsian yang belum patuh. Kontak langsung 
antara tangan penjamah dengan pangan siap saji tanpa mengaplikasikan Alat Pelindung Diri (APD) 
atau perlengkapan seperti sarung tangan, sendok, dan penjepit berpotensi memicu transmisi 

bakteri patogen dari tangan ke makanan (Marlinae, Khairiyati, Waskito, & Rahmat, 2021). Sesuai 
Permenkes No. 2 Tahun 2023, penerapan higiene perorangan dan penggunaan APD lengkap 
bersifat wajib. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan higiene dasar penjamah makanan sudah sangat 
baik, fokus utama evaluasi dan perbaikan di kedua SPPG terletak pada peningkatan kedisiplinan 

penggunaan APD lengkap bagi seluruh penjamah pangan di setiap sesi kerja. 



KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026 
 
 

Page | 3551 
 
 

Hasil Isolat Bakteri 
Isolat bakteri dari sampel lalat diambil disekitar tempat sampah yang ada di SPPG X dan 

Y. Total sampel yang diuji sebanyak tiga ekor lalat terdiri dari dua ekor lalat dari SPPG X dan satu 
ekor lalat dari SPPG Y. berdasarkan pengamatan ciri morfologi utama, seluruh spesimen lalat yang 
diperoleh teridentifikasi sebagai lalat rumah (Musca Domestica). 

Isolasi bakteri dilakukan menggunakan media agar MacConkey. MacConkey agar 
merupakan media selektif dan diferensial yang berfungsi mengisolasi bakteri Gram-negatif serta 
memisahkannya kedalam golongan pemfermentasi laktosa dan non-laktosa (Kasiyati, dkk., 2023).  

 Hasil pengamatan pada Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa agar MacConkey dari SPPG 
X tidak ditemukan adanya pertumbuhan koloni bakteri. Pengujian pada sampel SPPG X telah 

dilakukan sebanyak dua kali pengulangan dengan prosedur yang sama, namun kedua pengujian 
tersebut tetap menunjukkan hasil negatif terhadap pertumbuhan bakteri pada media MacConkey.  

Sementara itu, hasil pengujian sampel lalat rumah dari SPPG Y (Gambar 3) menunjukkan 
adanya pertumbuhan koloni bakteri pada media MacConkey Agar. Pada tingkat pengenceran 10-1 

terdapat 3 koloni bakteri yang tumbuh, sedangkan pada tingkat pengenceran 100  terlihat sekitar 
7 koloni bakteri. 

 
      

 

 

      

 

 Gambar 1. Agar MacConkey SPPG X (1)             Gambar 2. Agar MacConkey SPPG X (2) 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 3. Agar MacConkey SPPG Y 
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Koloni yang tumbuh kemudian diambil dua koloni untuk dimurnikan. Koloni diisolasi 

Kembali dan diinkubasi pada suhu 37-38 °C selama 18-24 jam hingga diperoleh isolat WH2a dan 
WH2b (Gambar 4) untuk proses identifikasi molekuler lebih lanjut.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada media MacConkey Agar, isolat WH2a menampilkan 
koloni berwarna merah muda yang mengindikasikan bahwa bakteri tersebut mampu 
memfermentasi laktosa (lactose fermenter). Sementara itu, isolat WH2b menunjukkan perubahan 

warna media menjadi oranye kecokelatan, yang menandakan bahwa koloni tersebut tidak mampu 
memfermentasi laktosa (non-lactose fermenter). 

  

  
 

 

 
 

 
                             Gambar 4. Isolat Murni WH2a dan WH2b 

 
Setelah diperoleh isolat murni WH2a dan WH2b, tahap selanjutnya dilakukan identifikasi 

molekuler berbasis gen 16S rRNA. DNA dari kedua isolat diekstrak, diamplifikasi menggunakan 
metode Polymerase Chain Reaction (PCR), dan dilanjutkan dengan proses sekuensing. Hasil 

sekuensing berupa urutan basa nukleotida kemudian dianalisis menggunakan program BLAST 
(Basic Local Alignment Search Tool) pada basis data National Center for Biotechnology Information 
(NCBI) untuk menentukan tingkat kemiripan spesies (percentage identity) dan identitas taksonomi 
dari kedua isolat tersebut. 

  



KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026 
 
 

Page | 3553 
 
 

  
                        Gambar 5. Hasil BLAST gen 16S rRNA isolat bakteri WH2a 

``````Berdasarkan Gambar 5, Isolat WH2a memiliki sekuens 16S rRNA yang menunjukkan 
tingkat kemiripan 100% (identik) dengan isolat Klebsiella variicola strain FQA1 (nomor aksesi 
MF144432.1) yang terdaftar dalam basis data GenBank. 

 

                    Gambar 6. Hasil BLAST gen 16S rRNA isolat bakteri WH2b 

Berdasarkan Gambar 6, Isolat WH2b memiliki sekuens 16S rRNA yang menunjukkan 
tingkat kemiripan 100% (identik) dengan isolat Providencia rettgeri strain CT20 (nomor aksesi 
EU660370.1) yang terdaftar dalam basis data GenBank. 
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Temuan Bakteri pada Lalat    

Berdasarkan hasil analisis BLAST, isolat WH2a memiliki tingkat kemiripan sekuens 100% 
dengan Klebsiella pneumoniae dan Klebsiella variicola. Sementara itu, isolat WH2b memiliki tingkat 
kemiripan sekuens 100% dengan Providencia rettgeri dan Providencia hangzhouensis. Hasil 
tersebut menunjukkan adanya kecocokan sekuens yang tinggi dengan kedua spesies tersebut. 
Analisis berbasis gen 16S rRNA pada isolat WH2a dan WH2b berhasil mengidentifikasi kelompok 

genus spesifik, meskipun penetapan spesies tunggal membutuhkan analisis penanda genetik 
dengan resolusi taksonomi yang lebih tinggi. 

Keberadaan bakteri pada lalat di lingkungan SPPG menunjukkan bahwa lalat dapat 
membawa mikroorganisme pada tubuhnya. Lalat dapat membawa mikroorganisme pada 

permukaan tubuh, termasuk kaki, bulu tubuh, dan bagian mulut, serta berpindah dari bahan 
organik atau sumber yang terkontaminasi ke lingkungan lainnya. Kondisi tersebut memungkinkan 
terjadinya perpindahan mikroorganisme melalui kontak lalat dengan berbagai permukaan. Dalam 
lingkungan pengolahan pangan, perpindahan tersebut berpotensi terjadi pada permukaan kerja, 
peralatan, maupun bahan pangan sehingga dapat meningkatkan peluang terjadinya kontaminasi 

silang (Satoto, Ristiyanto, & Garjito, 2022). 
Temuan Klebsiella dan Providencia pada lalat di SPPG Y juga memiliki relevansi terhadap 

kesehatan. K. pneumoniae merupakan patogen oportunistik yang dapat menyebabkan infeksi 
nosokomial (HAIs), seperti pneumonia, infeksi saluran kemih, dan bakteremia, serta memiliki galur 
hipervirulen yang dapat menyebabkan abses hati hingga meningitis (Umarudin dkk., 2023). 

Sementara itu, P. rettgeri diketahui sebagai patogen oportunistik yang dapat terlibat dalam infeksi 
saluran kemih, sedangkan P. hangzhouensis dilaporkan memiliki gen yang berkaitan dengan 
resistensi antibiotik (Dong dkk., 2023). Dengan demikian, keberadaan kedua kelompok bakteri 
tersebut pada lalat perlu menjadi perhatian dalam lingkungan pengolahan pangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah sampel lalat yang dianalisis terbatas, 

yaitu tiga spesimen dari dua lokasi SPPG, terdiri atas dua spesimen dari SPPG X dan satu spesimen 
dari SPPG Y, sehingga temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan pada SPPG lainnya. 
Selain itu, Identifikasi bakteri menggunakan gen 16S rRNA juga memiliki keterbatasan dalam 
membedakan spesies yang berkerabat dekat karena spesies yang berbeda dapat memiliki sekuens 

16S rRNA yang identik atau hampir identik (Helene, Klepa, & Hungria, 2022). Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel dan cakupan lokasi yang lebih luas serta 
metode identifikasi dengan resolusi taksonomi yang lebih tinggi. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, sanitasi lingkungan kerja di SPPG X dan SPPG Y sudah sangat 

tinggi, yaitu 86,7% (n=26) di SPPG X dan 90,0% (n=27) di SPPG Y. Namun, pada aspek higiene 
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penjamah makanan, ketidakpatuhan penggunaan APD lengkap masih tinggi, yakni 55,0% (n=22) 

di SPPG X dan 69,2% (n=27) di SPPG Y. Celah sanitasi ini dapat berpotensi memicu kontaminasi 
biologis, di mana bakteri patogen oportunistik (Klebsiella pneumoniae/variicola dan Providencia 
rettgeri/hangzhouensis) berhasil teridentifikasi pada lalat di SPPG Y. 
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